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Ifalfa (Medicago sativa) atau juga
Adikenal sebagai lucerne di dunia

dikenal sebagai hijauan pakan ternak
berkualitas super sehingga diberi gelar
queen of forage. Alfalfa termasuk salah satu
jenis leguminosa yang memiliki nutrisi tinggi.
Alfalfa di daerah tropik seperti Indonesia
belum populer bukan karena kualitasnya,
namun karena proses budidaya yang masih
dianggap terbatas. Akses biji alfalfa yang
harusimpor, danasumsi bahwa penanaman
harus mencari daerah yang mendekati sub
tropik (biasanya dataran tinggi) menjadikan
alfalfa tidak sepopuler hijauan atau legume
lain sepertiindigofera.

Bahkan tidak jarang riset alfalfa ini
ditanggapi skeptis karena “sehebat” apa-
pun alfalfa tetap dianggap kurang prospek
dikembangkan di daerah tropik. Fakta di
lapangan setiap peneliti bisa mendapatkan
pengalaman dan capaian yang berbeda
berkaitan dengan alfalfa ini. Perbedaan ini
sangat wajar, karena karakter saintis yang
harus selalu bergerak dan berusaha untuk
menemukan hal benar-benar baru, bahkan
out of the box.

Salah satu capaian menggembirakan ter-
kait alfalfainiadalah, penelitian telah berhasil
melakukan pembiakan alfalfa yang
dapat tumbuh dan menghasilkan
biji fertile di daerah tropik. Bahkan,
uji viabilitas biji alfalfa tropik yang

Pekerjaan lain yang juga perlu
dilakukan dalam penelitian alfalfaini
adalahtidak hanyasebatas untuk me-
numbuhkan danpanendalambentuk
hijauan. Namunjugabagaimanacara
meyakinkan bahwa alfalfa si queen
of forageinijuga layak menyandang
gelar itu di daerah tropik.

Penelitian menemukan, nutrisi
alfafa mengandung bahan kering
(BK) antara 18,55 - 22,18 %, bahan
organik (BO)antara 87,04 -89,10%,
lemak kasar (LK) antara 7,91-10,16
%, dan protein kasar (PK) antara
22,92 - 32,27 %. Sementara pada
riset lain yang penulis lakukan,
disimpulkan kadar LK antara 2,88
-6,47 % dan serat kasar (SK) antara
22,71-30,07 %juga mengandung Ca
(0,46 %), Na (0,12 %) dan P (0,19 %). Untuk
menjadi pakan ruminansia, informasi nutrisi
tersebut sudah cukup. Namun demikian,
nilai nutrisi alfalfa yang bisa mencapai 30
% ini terus memacu kerja tim peneliti Fapet
UGM untuk mengeksplorasi lebih lanjut
sampai kepada profil asam amino. Profil
asamamino ini diharapkan dapat menjawab
potensi alfalfa tropik sebagai bahan pakan

Tabel 1. Hasil Analisis Proksimat Hay Alfalfa Tropik

Komposisi Kimia (ara Pengeringan
(%) Tidak Langsung Oven 55°C

Profil Asam Amino
Alfalfa Tropik

Tengah intens diteliti kandungan nutrisinya hingga ke profil asam amino
untuk berbagai kemungkinan pemanfaatan termasuk untuk pakan unggas

bagiunggas. Profil asam amino alfalfa dalam
bentuk segar dan dalam bentuk hay dapat
dilihat pada Tabel 3.

Uji kandungan asam amino menghasil-
kan kesimpulan, alfalfa tropik ini mengan-
dung 17 jenis asam amino termasuk di
dalamnya asam amino yang biasanya ter-
dapat didalam beberapabahan pakan yang
terbatas seperti bungkil kedelai (metionin,
sistein, lisin dan triptofan), tepung
ikan (metionin dan isin), danjagung
kuning (lisin dan triptofan). Jika dili-
hatkandunganjenis asamamino ini

mulanya sebesar 67 %terusmening- Bahan kering 21,27+0,65ab  20,93+0,14a  21,70+0,11b maka alfalfa tropik dapat menjadi
kat hingga mencapai 82 %. Hasil uji  Bahanorganik ' 89,441,93ns 9041£1,74ns 898607305 alternatif bahan pakan yang selama
sekuensing DNA punmenghasilkan ~_Lemakkasar 2880402 543%0,52b 6,4720,52C ini dikenal sebagai sumber asam
kesimpulan, layak disebut sebagai Seratkasar 300742200 264337 22711204 amino bagi pakan unggas seperti
alfalfa tropik. Hal ini menjadikan ~_Protein kasar Wsiom | 2y | jagung kuning, bungkil kedelai, dan
BETN 38,18+1,39% 38,53+2,27ab  40,82+2,52b
masa depan alfalfa semakin cerah, — — — tepung ikan.
TDN 31,55%6,10a 54,93+10,12b  57,6146,45b

karena memiliki peluang besar untuk
terbebas dari ketergantungan de-
ngan benih alfalfa impor.
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abcSuperscriptyang berbeda pada baris yang sama menunjukan hasil yang signifikan (P <0.05),
Ns: non signifikan (P>0.05).
Sumber: Suwignyo et al. (2020) (https://thescipub.com/abstract/ajavsp.2020.118.122)

Sejumlah 17 jenis asam amino
yang terkandung dalam alfalfa
tersebut tidak terpengaruh (rusak)
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Tabel 2. Rerata Kandungan Protein Kasar (%) Tanaman Alfalfa
Regrowth | pada Perlakuan yang Berbeda (P0-P4)

29,55+1,78  27,18+1,59  27,29+2,86

27,68+243 32,27+7,27  28,80+3,92

Tabel 3. Perbedaan Kadar Asam

Amino Alfalfa Tropik
pada Bentuk Segar dan Hay

Dalam satuan %

kas ayam. Alfalfa memiliki
kadar saponin yang tinggi
(2 - 3 % dari BK), sehingga
memiliki sifat hipokolester-

Sumber : Suwignyo et al. (2019) Asam Amino Fresh Hay olemik, antikarsinogenik
- . . ) L-Arginine 0.57 0.72 . o . )
oleh aktivitas selama pengeringan alfalfa Dinegarasubtropik, = i 08 031 antiinflamasi, dan antpksr
baik secara langsung di bawah sinar ma-  alfalfa selain sebagai L-Lycine 058 052 dan, energitermetabolis cu-
tahari, dengan pengeringantidaklangsung  salah satu sumber pro- | pponigianine 092 0gs  Kuprendah (1,200 keal/kg).
dari sinas matahari, maupun denganoven  tein terbaik juga kaya _fcpjeucine 083 088 Dengan berbagai ka-
55 °C, kecuali L-Valin. berbagaimineral (fosfor,  |_jeycine 121 113 rakter kandungan nutrisi
Sebagai pembanding, studi literasi dari  kalsium, kalium, natrium,  [-Tyrosine 037 027  alfalfa tersebut di atas,
berbagaijurnal riset nutrisiunggas disebutkan, klorin, sulfur, magne- L-Methionine 0.10 0.07 maka alfalfa tidak hanya
kebutuhan lisin berkisar 0,45 - 0,85 % danun- sium, tembaga, mangan, L-Valine 107a  1.03b baik untuk pakan ternak
tuk metionin 0,10 - 0,32%. Lisin danmetionin ~ zat besi, kobalt, boron,  [-Proline 047 050 ruminansia, namun juga
sebagai asam amino pembatas yang sering  dan molibdenum) dan  [-Glutamicacid 157 1.64 dapat menjadi alternatif
digunakan dan sangat diperhatikan dalam  vitamin (A, D, E, K, C, B1, L-Aspartic acid 087 102 bahan pakan bagi unggas
campuran pakan unggas. Sebagai perban- B2, B6, B12, niasin, asam L-Cysteine 0.00  0.01 terutama (bahan substi-
dingan, kandungan lisin adalah 2,71 -3,90  pantotenat, inositol,  L-Threonine 068 071 tusi) sumber asam amino
%. Kandungan metionin tepung ikan berada  biotin, dan asam folat). = L-Serine 052 061 selain jagung, bungkil ke-
pada kisaran 0,99 — 2,71 %, bungkil kedelai  Alfalfa kaya akan kan- ~ L-Alanine 088 080 delai dan tepung ikan.
mengandung lisin 1,17 - 2,91 % dan metionin  dungan karotenoid,dan L-6ldne 077 075 @TROBOS

ab, pgSuperscript yang berbeda pada baris yang
sama menunjukan hasil yang signifikan (P<0.05)
Sumber: Suwignyo et al. (2020) (https://thescipub.
com/abstract/ajavsp.2020.118.122

* Peneliti Laboratorium
Nutrisi dan Pakan Ternak
Fakultas Peternakan
Universitas Gadjah Mada

0,7 — 2,51 %. Kandungan protein biji jagung
pada umumnya 8 - 11%, dengan kandungan
asamamino lisin 0,05 % dan triptofan 0,225 %.

xantofil yang sangat baik
untuk memberi warna
kuning cerah pada kar-
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